BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan Demografi pasien yaitu usia yang banyak menderita asma
adalah usia 0-5 tahun ada 15 orang sebanyak 27% dan pada pasien lansia
usia 46-65 tahun ada 14 orang sebanyak 25%. Hal ini menjelaskan teori
bahwa kejadian asma tidak terkait dengan usia, asma dapat terjadi pada
segala usia. Pada pasien asma berdasarkan jenis kelamin perempuan lebih
banyak menderita asma dibanding dengan laki-laki yaitu sebanyak 64%.
Pola terapi yang paling banyak digunakan adalah bronkodilator,
kortikosteroid dan mukolitik sebanyak 72%. Dan pada pola terapi
bronkodilator yaitu salbutamol sebanyak 7%.

Dari 55 pasien ditemukan 54 pasien (98%) yang memiliki terjadinya
interaksi obat. Obat asma dengan obat asma lainnya yang paling banyak
mengalami interaksi adalah salbutamol dan metilprednisolon sebanyak 25
kasus / pasien, sedangkan untuk obat asma dengan obat lain yang paling
banyak mengalami interaksi adalah salbutamol dengan chlorpheniramin

maleat sebanyak 19 kasus / pasien.

5.2 Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian interaksi obat pada
pasien rawat inap penderita asma dengan metode prospektif.
Bagi institusi / rumah sakit tempat penelitian perlu dilakukan perbaikan

pencatatan data rekam medik terkait penggunaan obat pada pasien.
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